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ABSTRACT

Teaching Campus Program Perceptions and Their Influence on Teaching Profession Interest among
FKIP UNTAD Students. Skripsi. Guidance and Counselling Study Program. Education Science
Department. Teacher Training and Education Faculty. Tadulako University. Under the supervision
of Dian Fitriani. This research aims to analyze the influence of perceptions of the Teaching Campus
Program on interest in the teaching profession among students at the Faculty of Teacher Training
and Education (FKIP), Tadulako University. This research employed quantitative methodology with
a causal research design. The population consisted of all FKIP students participating in the
Teaching Campus Program, with samples selected through random sampling. Data collection
utilized questionnaires measuring students' perceptions of the program and their interest in pursuing
teaching careers. The findings revealed a significant positive relationship between perceptions of the
Teaching Campus Program and interest in teaching. Students with positive program perceptions
demonstrated higher levels of interest in becoming teachers. This research contributes to educational
policy development and program enhancement efforts to increase student interest in education.
Keywords: Perception, Teaching Campus Program, Professional Interest, Teacher, FKIP
Students.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi mengenai Program Kampus Mengajar
terhadap minat berprofesi sebagai guru pada mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
(FKIP) Universitas Tadulako. Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode
klausal. Populasi penelitian mencakup seluruh mahasiswa FKIP yang terlibat dalam Program
Kampus Mengajar, dengan sampel yang diambil secara acak. Data dikumpulkan melalui kuesioner
yang mengukur persepsi mahasiswa terhadap program serta minat mereka untuk berprofesi sebagai
guru. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara persepsi
mengenai Program Kampus Mengajar dan minat berprofesi sebagai guru. Mahasiswa yang memiliki
persepsi positif terhadap program cenderung menunjukkan minat yang lebih tinggi untuk menjadi
guru. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan
pendidikan dan program-program yang mendukung peningkatan minat mahasiswa dalam dunia
pendidikan.

Kata Kunci: Persepsi, Program Kampus Mengajar, Minat Berprofesi, Guru, Mahasiswa
FKIP.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan suatu bangsa.
Dalam konteks globalisasi yang semakin maju, dunia pendidikan mengalami transformasi
yang signifikan, baik dalam hal metode pengajaran, kurikulum, maupun teknologi yang
digunakan (Nurwahyuni et al., 2024). Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana
transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai alat untuk membentuk karakter dan nilai-nilai
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moral individu, yang sangat diperlukan dalam kehidupan masyarakat.

Kualitas pendidikan yang baik akan menghasilkan generasi yang kompeten dan siap
menghadapi tantangan global. Namun, di Indonesia, kualitas pendidikan masih menghadapi
berbagai tantangan, termasuk kurangnya minat mahasiswa untuk berprofesi sebagai guru.
Hal ini menjadi perhatian banyak pihak, terutama dalam konteks program Kampus Mengajar
yang diusung oleh pemerintah. (Kurniawati, 2022).

Untuk menciptakan mutu pendidikan yang baik, guru harus memiliki kualifikasi,
kompetensi, dan dedikasi yang tinggi dalam menjalankan tugas profesional mereka. Sebagai
kunci keberhasilan suatu lembaga pendidikan, sikap dan metode mengajar guru akan sangat
mempengaruhi reputasi lembaga tersebut. Tanpa adanya sumber daya guru yang profesional,
peningkatan mutu pendidikan tidak akan tercapai. Oleh karena itu, pelaksanaan pendidikan
harus ditekankan pada peningkatan mutu sebagai respons terhadap kebutuhan dan dinamika
masyarakat yang terus berkembang (Wachidi et al., 2020).

Tenaga kependidikan memainkan peran sentral, terdiri dari individu-individu yang
mengabdikan diri dan diangkat untuk mendukung penyelenggaraan pendidikan. Tujuan
utama mereka adalah mengembangkan kemampuan serta membentuk karakter dan
peradaban bangsa yang bermartabat demi mencerdaskan kehidupan bangsa. (Saputri, 2022).

Minat menjadi guru di kalangan mahasiswa merupakan salah satu faktor kunci yang
menentukan kualitas pendidikan di masa mendatang. Dalam konteks pendidikan di
Indonesia, rendahnya minat untuk berprofesi sebagai guru dapat mengakibatkan kekurangan
tenaga pendidik yang berkualitas. Kementrian Pendidikan dan Penelitian Norwegia
(Hggheim & Federici, 2020:) menunjukkan bahwa sekitar 29% calon guru putus sekolah
sebelum lulus dan sekitar 10% lulusan memasuki bidang lain setelah lulus. Sementara itu, di
Indonesia minat menjadi guru di kalangan milenial saat ini tergolong rendah. Hal ini
berdasarkan hasil angket yang disebarkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan di
8.584 SMA/MA pada tahun 2019 bahwa hanya 11% siswa peserta Ujian Nasional
Berstandar Komputer (UNBK) tingkat SMA yang ingin menjadi guru, sedangkan 89%
peserta lebih memilih profesi lain seperti menjadi pengusaha ataupun presiden (Bona, 2019).
Kurniawati (2022) mengidentifikasi berbagai masalah yang berkontribusi terhadap
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia, salah satu tantangan utama adalah kurangnya
motivasi dan ketertarikan mahasiswa untuk berkarir sebagai guru. Dalam konteks ini,
Program Kampus Mengajar diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung yang dapat
meningkatkan minat mahasiswa untuk terjun ke dunia pendidikan.

Sebelum memasuki perguruan tinggi dan memilih program studi kependidikan,
mahasiswa seharusnya sudah memiliki ketertarikan untuk menjadi guru. Minat ini penting
agar mereka dapat menjadi guru profesional yang efektif dalam mentransfer pengetahuan
kepada peserta didik (Thalib et al., 2023). Namun, kenyataannya, banyak mahasiswa yang
menjadikan program studi kependidikan sebagai pilihan cadangan, dan sebagian besar dari
mereka tidak memiliki ketertarikan untuk berprofesi sebagai guru. Hal ini menunjukkan
adanya kesenjangan antara harapan dan kenyataan yang dihadapi mahasiswa. (Sofiatun
Nufus & Fathurrohman, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada mahasiswa FKIP di
Universitas Tadulako, ditemukan bahwa sebagian dari mereka memilih jurusan pendidikan
bukan karena memiliki keinginan atau cita-cita menjadi seorang guru, melainkan karena
berbagai alasan lain seperti keterbatasan pilihan, arahan dari orang tua, atau karena tidak
lolos di jurusan yang sebenarnya mereka minati. Mahasiswa tersebut mengakui bahwa
pilihan mereka lebih bersifat kompromi dibandingkan dengan panggilan hati untuk
mengabdi di dunia pendidikan.

Sari dkk. (2021) mengeksplorasi alasan di balik pilihan mahasiswa untuk mengambil
jurusan pendidikan meskipun tidak berminat untuk mengajar. Penelitian menunjukkan
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bahwa banyak mahasiswa memilih jurusan ini karena faktor eksternal, seperti harapan orang
tua atau prospek kerja, bukan karena minat yang sebenarnya. Selain itu, Jannah & Sulianti
(2021) menemukan bahwa meskipun mahasiswa terlibat dalam program pendidikan, banyak
dari mereka tidak memiliki minat untuk menjadi guru. Faktor-faktor seperti lingkungan
belajar yang kurang mendukung dan pengalaman negatif di lapangan berkontribusi terhadap
hal ini.

Penelitian yang dilakukan Muflicha & Susilowati (2024) menunjukan bahwa melalui
program Kampus Mengajar, mahasiswa dapat meningkatkan kesiapan mereka dalam
mengajar. Hal ini penting untuk memastikan bahwa mereka tidak hanya memiliki
pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis yang diperlukan.

Nadiem Makarim, selaku Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
(MENDIKBUDRISTEK) Indonesia, meluncurkan program "Merdeka Belajar" untuk
memenuhi tuntutan pendidikan di era industri 4.0. Program ini didukung oleh Lembaga
Pengelola Dana Pendidikan (LPDP) di bawah Kementerian Keuangan, sebagai wujud
komitmen pemerintah dalam menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Program
Merdeka Belajar Kampus Mengajar dirancang untuk meningkatkan kompetensi lulusan, baik
dalam soft skills maupun technical skills, guna mempersiapkan mereka menjadi profesional
yang sukses dan beretika, sesuai dengan kebutuhan zaman (Suhartoyo et al., 2020).

Program Kampus Mengajar bertujuan untuk mendorong mahasiswa agar menguasai
berbagai ilmu yang berguna dalam mempersiapkan mereka memasuki dunia Kkerja.
Pelaksanaan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) di tingkat program studi
dapat dilihat dari partisipasi mahasiswa serta dukungan yang diberikan oleh Koordinator
Program Studi (Mulyati, 2022).

Kampus Mengajar sebagai platform dan sarana pembelajaran bagi mahasiswa untuk
mengembangkan diri, serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk belajar di luar
kampus selama satu semester. Program ini melatih kemampuan mahasiswa dalam
menghadapi permasalahan kompleks dengan berkolaborasi dengan guru untuk
mengembangkan strategi dan model pembelajaran di satuan pendidikan yang menjadi
sasaran. Dalam program Kampus Mengajar, mahasiswa tidak hanya berperan sebagai mitra
guru, tetapi juga dapat menjadi agen perubahan dalam dunia pendidikan melalui kerja sama
dengan rekan-rekan satu penugasan (Jannah & Sulianti, 2021). Mahasiswa dari berbagai
universitas diharapkan dapat memberikan praktik terbaik selama 12 minggu, serta berkreasi,
berkolaborasi, dan beraksi untuk meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah tempat
mereka ditugaskan, terutama dalam melaksanakan semua program yang ada di Kampus
Mengajar.

Nurhalimah et al (2021), menekankan bahwa program ini memberikan kesempatan
bagi mahasiswa untuk terlibat langsung dalam pengajaran di lapangan, yang dapat
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Dengan pengalaman praktis yang
didapatkan, mahasiswa tidak hanya mengembangkan kompetensi pedagogik, tetapi juga
memperkuat minat mereka untuk menjadi guru.

Berdasarkan pemaparan di atas, jelas bahwa meskipun program studi kependidikan
dirancang untuk membentuk calon guru yang profesional, banyak mahasiswa yang tidak
memiliki minat yang kuat untuk berkarir di dunia pendidikan. Hal ini menunjukkan adanya
kebutuhan untuk mengeksplorasi faktor-faktor yang dapat memengaruhi minat mahasiswa
untuk menjadi guru. Salah satu program yang berpotensi memberikan dampak positif adalah
Kampus Mengajar, yang memberikan mahasiswa pengalaman langsung dalam dunia
pendidikan.

Peneliti mengambil judul "Pengaruh Kampus Mengajar Terhadap Minat Menjadi Guru
Mahasiswa FKIP Universitas Tadulako™ karena program ini relevan dalam konteks
pendidikan di Indonesia, terutama dalam meningkatkan kualitas pengajaran dan
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mempersiapkan calon guru. Di tengah tantangan sistem pendidikan, seperti kekurangan guru
berkualitas dan rendahnya minat generasi muda untuk menjadi guru, penelitian ini bertujuan
mengeksplorasi faktor-faktor yang dapat meningkatkan minat mahasiswa.

Program Kampus Mengajar memberikan pengalaman praktis yang penting untuk
mengevaluasi pengaruhnya terhadap motivasi dan persepsi mahasiswa tentang profesi guru.
Selain itu, penelitian ini juga menilai dampak program terhadap pengembangan keterampilan
pedagogis, serta peran dukungan dosen dan mentor dalam membentuk minat mahasiswa.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan
pendidikan dan mengisi kekurangan dalam penelitian sebelumnya mengenai topik ini.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan jenis metode klausal. Penelitian kuantitatif adalah pendekatan yang berfokus pada
pengumpulan dan analisis data numerik untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan
penelitian. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengukur variabel secara objektif
dan menganalisis pengaruh antar variabel dengan menggunakan metode statistik. (Berlianti
etal., 2024)

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan teknik analisis regresi
sederhana. Regresi sederhana adalah bentuk paling dasar dari analisis regresi yang
melibatkan hubungan linear antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).

Instrumen utama yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau
kuesioner yang terdiri dari angket program kampus mengajar dan minat menjadi guru.
Dalam penelitian ini angket program kampus mengajar yang peneliti gunakan berjumlah 26
butir pernyataan yang terdiri atas 3 aspek angket ini merupakan adopsi dari Komang Ade
Komala Savitri (2023). Sedangkan angket minat menjadi guru berjumlah 25 butir pernyataan
yang terdiri atas 3 indikator angket ini merupakan adopsi dari Sri Indraningsih (2022).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan
analisis inferensial secara statistik yang berbantuan IMB SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berdistribusi
normal atau tidak. dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uiji
Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan program computer SPSS. Untuk pengambilan
keputusan menggunakan pedoman sebagai berikut.
a. Apabila nilai signifikansi (Sig), uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05, maka data
berdistribusi normal.
b. Apabila nilai signifikansi (Sig), uji Kolmogorov-Smirnov < 0,05, maka data tidak
berdistribusi normal.
Berdaasarkan pedoman tersebut, maka hasil uji normalitas dari variabel bebas (X) dan
variabel terikat (YY) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 110
Normal Parameters? Mean 0000000
Std. Deviation ,70944359
Most Extreme Differences Absolute 074
Positive 074
Negative -,071
Test Statistic 074
Asymp. Sig. (2-tailed) ,185¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,185>0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.
2. Uji Linearitas
Uji linearitas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan linear suatu distribusi data penelitian. Kriterianya adalah apabila nilai
sig>0,05 maka hubungan variabel bebas dengan variabel terikat linear sebaliknya jika nilai
sig<0.05 maka tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel bebas dan variabel
terikat.
Berdaasarkan kriteria tersebut, maka hasil uji linearitas dari variabel bebas (X) dan
variabel terikat (YY) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas
ANOVA Table

Sig
minat menjadi guru * Between Groups (Combined) ,276
kampus mengajar
Linearity ,008
Deviation from 05
Linearity
Within Groups
Total

Berdasarkan tabel 2. menunjukan bahwa dengan membandingkan nilai sig (0,505) >
0,05 maka antara variabel bebas dengan variabel terikat linear sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel bebas memiliki hubungan yang linear dengan variabel terikat.
Uji Heteroskedastistas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan
varian dari residual pada model regresi. Kriteria pengambilan keputusan menggunakan nilai
Sig, Jika nilai Sig. antara variabel bebas dengan variabel absolut residual lebih dari 0,05 (Sig
> 0,05) maka dinyatakan tidak terdapat gejala Heterokedastisitas. Sedangkan Jika nilai Sig.
antara variabel bebas dengan variabel absolut residual kurang dari 0,05 (Sig < 0,05) maka
dinyatakan terdapat gejala Heterokedastisitas. Pengujia heteroskedastisitas dilakukan dengan
bantuan program SPSS menggunakan uji Glejser

Berdaasarkan kriteria tersebut, maka hasil uji heterokedastisitas dari variabel bebas (X)
dan variabel terikat (YY) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
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Tabel 3. Uji Heteroskedastistas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6,542 5,253 1,245 216
kampus -,007 033 -014 -,141 888
mengajar

a. Dependent Variable: minat menjadi guru

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, glejser test model pada variabel bebas
diperoleh nilai (sig) sebesar 0,888 dimana nilai ini (sig) > 0,05. Dengan demikian regression
model pada data ini dinyatakan tidak terdapat gejala heterokedastistas, sehingga model
regresi ini layak dipakai sebagai data penelitian.
Analisis Inferensial
1. Hasil Analisis Deskriptif
a. Analisis deskriptif data program kampus mengajar

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data tentang program kampus mengajar, untuk
mengetahui deskriptif data tentang kampus mengajar, maka peneliti mengklasifikasikan
dalam lima kategori yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju.
Bentuk pada tabel 4. yaitu:

Tabel 4. Klasifikasi Dan Presentase Program Kampus Mengajar

NO KLASIFIKASI FREKUENSI PRESENTASE
_ ® (%)
1. Sangat setuju 60 55
2. Setuju 49 45
3. Ragu-ragu 0 0
4. Tidak setuju 0 0
5. Sangat tidak setuju 0 0
jumlah 109 100

Tabel 4. menunjukkan bahwa dari 110 mahasiswa, terdapat 60 mahasiswa (55%) yang

tertarik dengan program kampus mengajar pada kategori sangat setuju, 49 mahasiswa (45%)
pada kategori setuju, 0 mahasiswa (0%) pada kategori ragu-ragu, 0 mahasiswa (0%) pada
kategori tidak setuju, dan 0 mahasiswa (0%) pada kategori sangat tidak setuju.
b. Analisis deskriptif data minat menjadi guru

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data tentang minat menjadi guru, untuk
mengetahui deskriptif data tentang minat menjadi guru, maka peneliti mengklasifikasikan
dalam lima kategori yaitu sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat tidak setuju.
Bentuk pada tabel 4. yaitu:

Tabel 5. Klasifikasi Dan Presentase minat menjadi guru

NO KILASIFIKASI FREKUENSI PRESENTASE
i ) (%)
1. Sangat setuju 19 17
2. Setuju 89 81
3. Ragu-ragu 2 2
4. Tidak setuju 0 0
5. Sangat tidak setuju 0 0
jumlah 110 100

Tabel 5. menunjukkan bahwa dari 110 mahasiswa, terdapat 19 mahasiswa (17%) yang

berminat menjadi guru pada kategori sangat setuju, 89 mahasiswa (81%) pada kategori
setuju, 2 mahasiswa (2%) pada kategori ragu-ragu, 0 mahasiswa (0%) pada kategori tidak
setuju, dan 0 mahasiswa (0%) pada kategori sangat tidak setuju.

16



Regresi Linear Sederhana
Pada analisis regresi linear sederhana dapat ditinjau seberapa jauh pengaruh dari
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dalam penelitian ini analisis regresi linear
sederhana dilakukan dengan bantuan Statistical Program for Social Science (SPSS 25)
Sehingga diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Coefficients*®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 2272 039 6,907 ,000
kampus mengajar ,303 ,093 ,298 3,241 ,002

a. Dependent Variable: minat menjadi guru

Dari tabel 6, hasil menunjukkan bahwa model persamaan regresi untuk perkiraan minat
menjadi guru yang dipengaruhi oleh kampus mengajar adalah:

Y=73,272+0,303 X Artinya, jika kampus mengajar (X) meningkat 1 satuan, maka
minat menjadi guru (YY) akan meningkat sebesar 0,303 satuan. Hal ini menunjukkan adanya
pengaruh positif antara kampus mengajar terhadap minat menjadi guru. Selain itu,
berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,002 (Sig. < 0,05), dapat disimpulkan bahwa kampus
mengajar berpengaruh secara signifikan terhadap minat menjadi guru siswa. Artinya,
semakin tinggi pengalaman di kampus mengajar, maka minat untuk menjadi guru cenderung
meningkat.

Uji t (Parsial)

Uji t adalah uji yang digunakan untuk menentukan apakah variabel independen
memiliki pengaruh secara parsial terhadap variabel dependen, Dalam penelitian ini, Uji t
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel program kampus mengajar terhadap minat
menjadi guru, apakah berpengaruh signifikan atau tidak. Untuk mengetahui hasil signifikan
atau tidak dapat dilihat dengan Kriteria pengujian jika hasil thitung > ttabel maka hipotesis
nol (Ho) ditolak yang berarti ada pengaruh yang signifikan antara program kampus mengajar
dan minat menjadi guru. Namun, jika hasil thitung < ttabel maka hipotesis nol (Ho)
diterima artinya tidak ada pengaruh signifikan antara program kampus mengajar dan minat
menjadi guru.

Dalam penelitian nilai ttabel didapatkan dengan ketentuan o/2 (0,05/2)= 0,025 dan
df=n-2 (110-2)=108. dengan ketentuan tersebut didapatkan nilai ttabel Sebesar 1,982,
dalam menentukan kriteria tersebut didasarkan ketentuan sebagai berikut :

Apabila thitung > ttabel dan sig < 0,05 maka H, ditolak, dilain pihak HO diterima
Apabila thitung < dan sig > 0,05 maka H, diterima dan HO ditolak

Tabel 7. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig
1 (Constant) 272 ,039 6,907 ,000
kampus ,303 ,093 ,298 3,241 ,002

mengajar
a. Dependent Variable: minat menjadi guru

Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa nilai thitung sebesar 3,241 lebih besar dari nilai
ttabel 1,982 dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Dengan demikian, Ho ditolak dan Ha
diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa kampus mengajar berpengaruh terhadap minat
menjadi guru mahasiswa. Artinya, semakin tinggi pengalaman di kampus mengajar, maka
minat untuk menjadi guru cenderung meningkat.
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Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai dengan juni 2025 di FKIP UNTAD.
Adapun yang menjadi sampel adalah mahasiswa FKIP Angkatan 6-8 yang sudah pernah
mengikuti program kampus mengajar sebanyak 110 mahasiswa.

Berdasarkan hasil uji asumsi klasik yang telah dilakukan, data dalam penelitian ini
memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data
penelitian berdistribusi normal, dan uji linearitas mengindikasikan adanya hubungan linear
antara variabel bebas dan terikat. Uji heteroskedastisitas menggunakan Glejser test
menunjukkan tidak adanya gejala heteroskedastisitas, sehingga model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini layak diterapkan.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif data tentang program kampus mengajar, dari 110
mahasiswa, terdapat 60 mahasiswa (55%) yang tertarik dengan program kampus mengajar
pada kategori sangat setuju, 49 mahasiswa (45%) pada kategori setuju, dan tidak ada
mahasiswa pada kategori ragu-ragu, tidak setuju, maupun sangat tidak setuju.

Selanjutnya, untuk analisis deskriptif data minat menjadi guru, dari 110 mahasiswa,
terdapat 19 mahasiswa (17%) yang tertarik pada kategori sangat setuju, 89 mahasiswa (81%)
pada kategori setuju, 2 mahasiswa (2%) pada kategori ragu-ragu, dan tidak ada mahasiswa
pada kategori tidak setuju maupun sangat tidak setuju.

Berdasarkan hasil analisis regresi, model persamaan regresi untuk perkiraan minat
menjadi guru yang dipengaruhi oleh program kampus mengajar dapat disimpulkan bahwa
kampus mengajar berpengaruh secara signifikan terhadap minat menjadi guru mahasiswa.
Artinya, semakin tinggi pengalaman di kampus mengajar, maka minat untuk menjadi guru
cenderung meningkat.

Berdasarkan perhitungan hasil uji t, dapat disimpulkan uji t menunjukkan bahwa nilai t
hitung lebih besar dari t tabel, dengan signifikansi yang rendah. Hal ini mengindikasikan
bahwa hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima, sehingga dapat disimpulkan
bahwa program Kampus Mengajar berpengaruh terhadap minat mahasiswa untuk menjadi
guru. Semakin tinggi pengalaman di program tersebut, semakin besar minat untuk berprofesi
sebagai guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program Kampus Mengajar secara signifikan
meningkatkan minat mahasiswa untuk menjadi guru. Analisis uji asumsi klasik
menunjukkan data berdistribusi normal dan hubungan linear antara variabel, serta tidak ada
gejala heteroskedastisitas, sehingga model regresi yang digunakan valid. Mayoritas
mahasiswa (55%) sangat setuju dengan program ini, dan pengalaman praktis dalam
menyusun perangkat pembelajaran, mengembangkan media inovatif, dan menciptakan
pembelajaran interaktif berkontribusi pada minat mereka. Hasil uji t menunjukkan bahwa
pengaruh program ini signifikan, dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel, sehingga
hipotesis alternatif diterima: semakin banyak pengalaman di program, semakin besar minat
untuk berprofesi sebagai guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa Program Kampus Mengajar
memiliki pengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa FKIP Universitas Tadulako untuk
menjadi guru. Peningkatan partisipasi dalam program ini berhubungan positif dengan minat
mahasiswa. Hasil menunjukkan nilai signifikansi yang rendah, serta t hitung yang lebih
besar dari t tabel, menandakan hipotesis penelitian diterima. Pendidikan adalah pilar
pembangunan bangsa, tetapi di Indonesia, tantangan seperti rendahnya minat mahasiswa

untuk b.erprofesi sebagai guru masih ada. Untuk meningkatkan mutu pendidikan, guru
perlu memiliki kualifikasi dan dedikasi tinggi. Minat menjadi guru sangat penting untuk
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kualitas pendidikan di masa depan. Program Kampus Mengajar diharapkan dapat
meningkatkan minat mahasiswa untuk berkarir di bidang pendidikan, membantu mengatasi
kekurangan tenaga pendidik yang berkualitas.
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